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SAMBUTAN PENUTUPAN
DEPUTI BIDANG PELATIHAN, PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PADA SEMINAR NASIONAL 

“Industri 4.0 dan Society 5.0 : Transformasi Pelatihan dan Pengembangan SDM Menuju Indonesia Emas 2045”

Yogyakarta, 28 November 2019
Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Selamat sore dan salam sejahtera bagi kita semua,

Syalom, Om swastiastu, Namo buddhaya, Salam kebajikan.

Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT/Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya atas rahmat dan hidayah-Nya, pada hari ini, kita dalam keadaan sehat wal-afiat, bersama-sama dapat hadir di tempat ini di Aula Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta untuk mengikuti penutupan acara Seminar Nasional dengan tema: “Industri 4.0 dan Society 5.0 : Transformasi Pelatihan dan Pengembangan SDM Menuju Indonesia Emas 2045”.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para Narasumber: Deputi Kebijakan Pengembangan Kompetensi ASN LAN RI (yang diwakili oleh Dr. Muhammad Aswad, M.Si – Kepala Pusat Pembinaan Jabatan Fungsional Bidang Pengembangan Kompetensi Pegawai Aparatur Sipil Negara), Dr. Sumaryono, MSi (Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada), dan Prof. Herman Dwi Surjono, Drs. MSc., MT., PhD (Universitas Gadjah Mada), yang sudah berkenan hadir memenuhi undangan kami dan menyampaikan materi yang tentunya bermanfaat bagi kita untuk mencari strategi pemanfaatan teknologi dalam pengembangan kompetensi untuk mewujudkan ASN unggul.

Kami juga mengucapkan terima kasih atas kehadiran para tamu undangan dan peserta seminar, baik dari Kementerian/Lembaga maupun  Pemerintah Daerah, serta para hadirin sekalian yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Kehadiran bapak/ibu dan saudara/saudari sekalian telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya mewujudkan “Transformasi Pelatihan dan Pengembangan SDM Menuju Indonesia Emas 2045”.
Bapak, Ibu dan hadirin yang berbahagia,
Saat ini kita telah memasuki era baru yang dikenal dengan era Revolusi Industri 4.0 (RI 4.0). Era ini merupakan revolusi keempat dari dunia perindustrian. 
Industri 1.0 ditandai dengan mekanisasi produksi untuk menunjang efektivitas dan efisiensi aktivitas manusia, selanjutnya pada Revolusi Industri 2.0 ditandai dengan produksi massal dan standardisasi mutu. Industri 3.0 ditandai dengan penyesuaian massal dan fleksibilitas manufaktur berbasis otomasi dan robot. Industri 4.0 selanjutnya hadir menggantikan industri 3.0 dengan ciri big data, otomatisasi, komputasi awan, artificial intelligence (kecerdasan buatan. Pada era ini segala sesuatu dalam kehidupan kita terhubung dengan internet, the internet of things. 
Persaingan global saat ini masuk dalam ranah digital, termasuk pada sistem pemerintahan. Indonesia, mau tidak mau, juga ikut dalam arus revolusi industri 4.0 tersebut. Saat ini Indonesia berada di peringkat ke-77 dari 119 negara dalam Global Talent Competitiveness Index, dengan nilai 38,04 berada dibawah negara tetangga, seperti Malaysia dan Thailand. Melihat kondisi saat ini, pengembangan kompetensi menjadi sebuah keharusan dalam menghadapi era RI 4.0, tak terkecuali bagi ASN sebagai motor penggerak birokrasi.

Dengan berkembangnya era baru Birokrasi harus mampu beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan. Setiap Aparatur Sipil Negara (ASN) dipaksa untuk adaptif terhadap teknologi agar kinerja pelayanan lebih cepat, akurat, dan efisien. Digitalisasi birokrasi untuk pelayanan yang optimal, adalah hal yang tidak dapat dihindari.
Terkait hal tersebut, pemerintah telah menerapkan Human Capital Management Strategy menuju Smart ASN 2024 melalui program yang dinamakan 6P. Program ini dilaksanakan sebagai strategi mempersiapkan talenta ASN menghadapi era digital, dimana melingkupi perencanaan; perekrutan dan seleksi; pengembangan kapasitas; penilaian kinerja dan penghargaan; promosi, rotasi, dan karier; serta peningkatan kesejahteraan. Optimalisasi strategi 6P adalah jalan utama untuk mencapai birokrasi Indonesia berkelas dunia. 
Terkait kebijakan ini, pada tahun 2019, tahun terakhir RPJMN ke-3 ini, setiap Kementerian/Lembaga diwajibkan untuk menerapkan sistem merit dalam setiap seleksi. Pada penerapan sistem ini setiap kebijakan dan manajemen SDM aparatur negara di lingkungan BKKBN akan didasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar. 
Bapak/Ibu dan hadirin yang saya hormati,

Sebagai tindak lanjut dari kebijakan Human Capital Management Strategy menuju Smart ASN 2024, BKKBN pada tahun 2019 telah mulai merancang penerapan sistem merit. Diharapkan mulai pada tahun 2020 setiap kebijakan dan manajemen SDM aparatur negara di lingkungan BKKBN akan didasarkan pada sistem merit secara adil dan wajar. Adil dan wajar tanpa membedakan latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asal usul, jenis kelamin, status pernikahan, umur, ataupun kondisi kecacatan.
Disamping itu, sebagai tahap awal dalam mengakselerasi pengembangan  kompetensi ASN berbasis teknologi, dapat kami sampaikan bahwa BKKBN melalui Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kependudukan dan Keluarga Berencana telah mengembangkan Model e-Learning, yang untuk tahun 2019 ini difokuskan pada Pelatihan Dasar CPNS dan Pelatihan Teknis Dasar Demografi. 
Hal ini dilakukan untuk memberikan acuan dan mendorong penerapan   e-Learning dalam pembelajaran di lingkungan ASN BKKBN serta meningkatkan kapasitas ASN BKKBN dalam lingkup yang lebih luas tanpa terhambat kendala geografis dan keterbatasan sumber daya. 
Kami berharap agar sistem dan materi dari e-Learning ini pada saatnya nanti dapat dikembangkan lebih jauh agar senantiasa sesuai dengan dinamika perubahan yang terjadi.
BKKBN ke depan juga akan mulai menata pengelolaan pengetahuan (knowledge management) di lingkungan BKKBN. Hal ini harus dilaksanakan untuk menjaga agar pengetahuan tidak hilang sehingga dapat mengakselerasi penguasaan pengetahuan generasi muda BKKBN. Disamping knowledge management, berbagai media pembelajaran yang terfokus pada kemampuan inti atau Standar Kompetensi Generik ASN BKKBN yang harus dimiliki oleh ASN BKKBN dengan berbasis teknologi informasi juga akan dikembangkan.
Bapak/Ibu dan hadirin yang saya banggakan,

Pada seminar ini kita telah mendiskusikan beberapa topik, antara lain Transformasi Pelatihan dan Pengembangan SDM di Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 dengan pembicara Deputi Bidang Kebijakan dan Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara Lembaga Administrasi Negara. 
Kemudian Perubahan Perilaku Belajar di Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 dengan pembicara Dr. Sumaryono, MSi dari Universitas Gadjah Mada serta Kertas Virtual di Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0 dengan narasumber Prof. Herman Dwi Surjono, Drs., MSc. MT. PhD dari Universitas Negeri Yogyakarta.

Bapak/Ibu dan hadirin yang saya banggakan,
Terakhir, saya mengucapkan terima kasih atas kehadiran serta partisipasi aktif Bapak dan Ibu sekalian sehingga seminar ini dapat memberikan kontribusi yang produktif dalam mewujudkan harapan kita bersama. 
Dengan mengucapkan Alhamdu lillahi rabbil 'alamin seraya mengucapkan syukur kepada Allah SWT bahwa seminar ini berjalan dengan baik, maka pada hari ini 28 November 2019, seminar nasional saya nyatakan ditutup secara resmi.
Sekian dan terima Kasih. Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Yogyakarta, 28 November 2019

Deputi Bidang Pelatihan, Penelitian 

dan Pengembangan
Prof. Rizal Damanik, PhD
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